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ABSTRAKSI


Judul Skripsi	:	Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan Berdasarkan Pasal 365 Kuhp Di Wilayah Hukum Polres Metro Jakarta Selatan

Nama	: Agus Tri Murdianto
NPM	: 1207350036

Kondisi pelaku kejahatan acap kali dapat dipengaruhi oleh tingkat perekonomian, pendidikan serta iman yang lemah sehingga dengan mudah melakukan tindakan kejahatan seperti pembunuhan, perampokan penipuan, pemerkosaan, pencurian, penggelapan dan tindakan lain yang sangat meresahkan masyarakat. Kondisi nyata yang ada sekarang ini, para pelaku kejahatan semakin hari semakin merajalela, mereka bangga dengan perbuatannya bahkan mereka menilai aktivitas mereka itu merupakan suatu prestasi tersendiri yang dapat dibanggakan diantara sesama mereka. Jika mereka tertangkap dan mendapat hukuman di Lembaga Permasyarakatan dan jika mereka keluar nanti itu akan dinilai sebagai suatu kehebatan dan efek dari ini tentunya korban atau masyarakat semakin takut dengan pelaku kejahatan. Aktivitas pencurian ini sering kali diikuti dengan tindakan kekerasan berupa penganiayaan samapi mengakibatkan hilangnya nyawa pemilik kendaraan bermotor (pencurian dengan kekerasan), aksi pencurian ini sering kali terjadi di jalan raya dengan modus sasaran tukang ojek, korban ditodong dengan pisau bahkan dengan pistol/senjata api dan jika korban melawan mereka tidak segan-segan untuk menusuk ataupun menembak korban. Korban pun berasal dari berbagai lapisan masyarakat mulai dari tukang ojek, karyawan, satpam bahkan polisi dapat menjadi sasaran. Bertitik-tolak pada uraian-uraian di atas penulis tertarik untuk membahas permasalahan pencurian kendaraan bermotor dengan permasalahan, pertama, Apa faktor penyebab terjadinya tindak pidana  pencurian kendaraan bermotor ? Kedua, bagaimana tugas dan kewenangan Polres Metro Jakarta Selatan dalam menanggulangi tindak pidana pencurian kendaraan bermotor ?  Metode penelitian hukum yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode yuridis normatif yaitu suatu metode dengan mengkaji norma hukum atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kesimpulan penelitian ini ialah bahwa; Tingkat kejahatan terhadap pencurian kendaraan bermotor di wilayah hukum Kepolisian Resort Metro Jakarta Selatan  cukup tinggi dan sangat meresahkan bagi pemilik kendaraan bermotor. Terhadap kasus pencurian kendaraan bermotor (curanmor) pihak Kepolisian Resort Metro Jakarta Selatan mengelompokan tersendiri terhadap kasus curanmor dan tidak dimasukan dalam kelompok pencurian dengan pemberatan ataupun pencurian dengan kekerasan
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